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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between the Kampus Berdampak
program and student self-directed learning in the Sociology Education Study
Program at the University of Mataram. The research employed a quantitative
approach with a correlational design. The population consisted of 158 students who
had participated in the Kampus Berdampak program, with a sample of 136 students
determined using the Slovin formula and random sampling technique. Data were
collected via online questionnaires using a four-point Likert scale, which met validity
and reliability standards. The Kampus Berdampak variable was measured through
four indicators: cross-disciplinary collaboration, social challenge-based, impact-
oriented, and program sustainability. The self-directed learning variable was
measured through four indicators: discipline, initiative, self-confidence, and
responsibility. Prerequisite tests, including the Kolmogorov-Smirnov normality test
(sig- = 0.200 > 0.05) and the linearity test (sig. = 0.163 > 0.05), indicated that the
data were normally distributed and linearly related. The results of the Pearson
Product Moment correlation analysis showed an r-value of 0.637 with a significance
of 0.000 (p < 0.05), indicating a positive and significant relationship in the strong
category between the Kampus Berdampak program and student self-directed
learning. The coefficient of determination (R? = 0.405) indicates that the Kampus
Berdampak program contributes 40.5% to student self-directed learning. These
findings confirm that there is a significant relationship between the Kampus
Berdampak program and the self-directed learning of Sociology Education students
at the University of Mataram.

Keywords: Kampus Berdampak, self-directed learning, MBKM (Merdeka Belajar
Kampus Merdeka)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara program Kampus
Berdampak dan kemandirian belajar mahasiswa di Program Studi Pendidikan
Sosiologi Universitas Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasi. Jumlah sampel 136 mahasiswa ditentukan melalui rumus Slovin dengan
teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring
menggunakan skala Likert empat tingkat yang telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas. Variabel program Kampus Berdampak diukur melalui empat indikator:
kolaboratif. Hasil uji hipotesis dengan korelasi pearson product moment
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan signifikan pada program
kampus berdampak terhadap kemandirian belajar. Dibuktikan dengan nilai korelasi
0,637 dengan koefisien determinasi 40,5%. Sehingga temuan ini menegaskan
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bahwa adanya hubungan yang kuat antara program kampus berdampak terhadap
kemandirian belajar mahasiswa pendidikan sosiologi.

Kata kunci: Kampus Berdampak, kemandirian belajar, MBKM

A. PENDAHULUAN

Kemandirian belajar diartikan
sebagai kemampuan mahasiswa
dalam mengatur diri sendiri untuk
mencapai tujuan
(Setyaningsih dkk., 2023; llImaknum &
Ulfah, 2023). Akan tetapi, mahasiswa

masih terbilang memiliki kemandirian

pendidikan

belajar rendah (Listianti & Astuti,
2025). Sejalan dengan penelitian
terdahulu Maksun dan Lestari (2020)
bahwa mahasiswa yang tanpa
pengawasan dosen memilih untuk
tidak belajar mandiri, tidak aktif
bertanya, menunda tugas, menyalin
tanpa memahami materi, evaluasi dan
tidak termotivasi. Adapun penelitian
santika dkk. (2025) terdapat bahwa
60% mahasiswa kesulitan memahami
strategi belajar, dan 50% menghadapi
manajemen waktu yang buruk. Sesuai
dengan Listianti dan Astuti (2024)
bahwa 62,7% mayoritas mahasiswa
tidak dapat mengerjakan tugas secara
pribadi, 68,6% mahasiswa tidak suka
mengumpulkan informasi tambahan
terkait materi pembelajaran.

Menghadapi berbagai
tantangan yang ada, kementerian

Pendidikan  Tinggi, Sain, dan
Teknologi (Kemendikti-saintek)

menerapkan program Kampus
Berdampak sebagai lanjutan dari
Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM). Oleh karena itu
MBKM menjadi kesatuan dari program
Kampus Berdampak yang
dikembangkan dalam kebebasan
belajar dan tetap berdampak terhadap
masyarakat (Regita, 2025; Jonathan &
Hermaliani, 2026). Strategi yang
ditunjukkan untuk menjadikan
pendidikan tinggi sebagai pergerakan
utama pertumbuhan yang
berlandaskan  pengetahuan  dan
teknologi, serta secara langsung
berdampak terhadap masyarakat
(Fitriana dkk., 2025). Sesuai dengan
Tobondo dkk. (2025)

berdampak secara historis memiliki

kampus

tujuan yang serupa dalam
menghasilkan sarjana yang
berkualitas, namun fokus program ini
pada dampak yang diberikan oleh
mahasiswa terhadap masyarakat.
Adapun program MBKM yang

dilaksanakan oleh kampus
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berdampak dengan kebaruan dari
peraturan dan indikator keberhasilan,
sesuai dengan sub program yang
dirancang langsung oleh pihak
kampus dan mitra sesuai kebutuhan
mahasiswa (Kahar dkk., 2025).
Seperti Asistensi Mengajar (AM)
(Sa’adah  dkk., 2026); kegiatan
peningkatan kapasitas organisasi
mahasiswa (Fitri dkk., 2024); dan
Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP)  (Alatahu dkk., 2024).
Selanjutnya program kampus
berdampak yang dirancang oleh pihak
pemerintah yang memiliki kesamaan
dengan MBKM, tetapi memiliki tujuan
yang berfokus pada keberdampakan
terhadap masyarakat, yaitu
pengabdian masyarakat (Harian dkk.,
2023); kewirausahaan (Adawiah dkk.,
2021; Prastiana dkk., 2025); magang
berdampak (Fauziyyah dkk., 2025;
Dwia, 2025; Maisarah dkk., 2026) dan
lain sebagainya.

Meskipun banyak penelitian
sebelumnya yang membahas
program-program dalam kerangka
MBKM dan membuktikan dampak
positif terhadap sikap inisiatif, disiplin,
percaya diri, dan tanggung jawab
mahasiswa, akan tetapi persamaan
yang dapat diidentifikasi yaitu tujuan
seran program-programnya (Tobondo

dkk., 2025). Penelitian terdahulu

cenderung membahas analisis
program kampus berdampak (Sabila
dkk., 2026). Adapun membahas
aktualiasi
berdampak (Arpizal dkk., 2025).

Sementara itu, penelitian ini akan

program kampus

membahas secara khusus hubungan
antara program kampus berdampak
terhadap kemandirian belajar

mahasiswa pendidikan  sosiologi

Universitas Mataram.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bersifat
korelasional. Pendekatan ini dipilih
karena selaras dengan tujuan
penelitian untuk menemukan
hubungan antara dua variabel secara
statistik (Rasyid, 2022). Variabel
independen (X) program Kampus
Berdampak, dan variabel dependen
(Y) kemandirian belajar. populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
Pendidikan

Universitas Mataram yang telah ikut

mahasiswa Sosiologi

serta dalam program Kampus
Berdampak atau Program sejenis
berjumlah 158

mahasiswa. selanjutnya penentuan

lainnya,  yang

sampel menggunakan rumus Slovin
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dengan taraf kesalahan 5%. lebih

lengkapnya pada tabel berikut:
Tabel 1. Alokasi Sampel

Angkatan Populasi Perhitungan Alokasi

alokasi sampel

( Nt x TL)
11V(t)otal

2022 110 79
158 X 113

2023 32 32 23
@ X 113

2024 16 11
158 X 113

Total 158 113

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025)

Adapun instrumen penelitian
berupa kuesioner (Google Form)
dengan skala Likert 4 tingkatan, yaitu
(1) Sangat tidak Setuju, (2) tidak
setuju, (3) setuju, (4) sangat setuju
(Sukardi & Handayani, 2022).
Kuesioner terdiri dari 30 butir
pertanyaan, 15 butir untuk variabel
program Kampus Berdampak dan 15
butir untuk kemandirian belajar. Kisi-
kisi instrumen program Kampus
Berdampak dikembangkan
berdasarkan indikator dalam buku
Inovasi Visioner Diktisaintek yaitu, 1)
kolaboratif lintas disiplin; 2) berbasis
tantangan sosial; 3) berorentasi pada
dampak; 4) keberlanjutan program
(Broljonegoro  dkk., 2025); dan
indikator kemandirian belajar yaitu, 1)
disiplin; 2) inisiatif; 3) percaya diri; dan
4) tanggung jawab (Dahlia & Nurina,
2025). Validasi instrumen dilakukan
melalui dua tahap, pertama uji

validitas oleh pakar ahli, lalu
instrumen akan disesuaikan dengan
masukkan yang diberikan, dan kedua
uji lapangan menggunakan korelasi
Product Moment (Ananda & Fadhli,
2028). Selanjutnya dilakukan uji
Reliabilitas menggunakan Cronbach
Alpha, dengan bantuan SPSS versi
26. Hasilnya akan sesuai dengan
indeks reliabilitas yaitu: < 0,20 (sangat
rendah), 0,21-0,40 (rendah), 0,41-
0,60 (sedang), 0,61-0,80 (tinggi),
0,81-1,00 (sangat tinggi) (Hairun,
2020).

Analisis data dilakukan melalui
empat tahapan menggunakan SPSS
Versi 26: (1) statistik deskriptif untuk
menggambarkan distribusi data; (2) uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov
dengan kategori jika nilai sig (p) > q,
dapat dikatakan berdistribusi normal
(Pramono dkk., 2021); (3) uji linieritas
dengan Test For Linearity dilakukan
untuk menentukan apakah terdapat
hubungan linear antara dua variabel
(variabel dependen dan independen)
jika nilai sign > 0.05, maka adanya
hubungan (Ulum dkk., 2024); dan (4)
uji hipotesis menggunakan korelasi
Pearson Product Moment,lalu dapat
didistribusikan memiliki korelasi jika
nilai signifikan < 0,05 (Utami dkk.,
2023). Sebagai penguat dilakukan
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pula analisis koefisien determinasi
(R?) untuk mengukur besarnya
hubungan variabel X terhadap

variabel Y.

C. HASIL PENELITIAN

Dilakukan uji ahli dengan
penyesuaian instrumen Kkuesioner,
serta masukkan dari pakarnya,
sehingga menghasilkan skor
kelayakan 85 (kategori sangat layak,
interval 80-100). selanjutnya, uji coba
lapangan terhadap 40 mahasiswa
FKIP Universitas

menggunakan

Mataram
Product
Moment (r-tabel = 0,312 pada taraf
5%). Hasilnya, 24 dari 30 butir
dinyatakan valid r hitung > r tabel.

korelasi

Selanjutnya uji reliabilitas

menggunakan  Cronbach’s  Alpha
menghasilkan koefisien 0,840 untuk
variabel x (sangat tinggi) dan 0,779
untuk variabel y (kategori tinggi)
dikarenakan melebihi nilai alpha 0,60.

Statistik deskriptif pada tabel berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif

dari masing-masing variabel vyaitu,
variabel program Kampus Berdampak
(x) bahwa minimum 21, maksimum
47, rata-rata (mean) 38,81 dengan
standar deviasi 4,973. Selanjutnya
variabel kemandirian belajar
mahasiswa (y) minimum 22,
maksimum 46, rata-rata (mean) 35,89
dengan standar deviasi 4,023.

Uji normalitas menjadi salah satu
syarat uji hipotesis dalam penelitian,
berikut hasil uji normalitas

menggunakan Kolmogrov- Smirnov:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel N Min Max Mean Std

Program 136 21 47 38,81 4,973
Kampus
Berdampak

Kemandirian136 22 46 35,89 4,023
Belajar

N Statistic Asymp a Ket
Sig.

136 0,067 0,200 0,05 Normal

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)

Berdasarkan pada tabel 2 bahwa
diperoleh data dari 136 mahasiswa
yang merupakan kriteria sampel. Hasil

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)

Hasil uji normalitas pada tabel 3
bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan data
penelitian di atas berdistribusi dengan
normal. Selanjutnya uji linieritas,
menggunakan Test For Linearity
untuk mengetahui terdapatnya
hubungan searah, berikut hasil uji

linieritas, yaitu:

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas

Variale F Deviation Sig keterangan
from
Linearity

X-Y 1,350 0,163 Linier

Sumber: pengolahan Data Primer (2026)
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Hasil nilai uji normalitas pada
tabel 4, yaitu nilai F pada deviation
dengan 0,163 maka
disimpulkan bahwa sig. 0,163 > 0,05.

Oleh karena itu kedua variabel saling

signifikansi

berhubungan secara linier. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengukur
sejauh mana hubungan dari variabel x
(Kampus Berdampak) dan variabel y
(Kemandirian Belajar) menggunakan
korelasi Product Moment dengan nilai

signifikan< 0,05 berikut pada tabel ini

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi

Variable N Mean Std Person R “Sig a Keterangan,

Correlation

Program 136 3881 4973 0637 0,405 0000 005 Berkorelasi

Kampus

Berdampak

Kemandiian 136 3589 4,023
Belaiar

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)
Dapat disimpulkan hasil ujian
analisis korelasi pada tabel 5 bahwa
diperoleh data dari 136 mahasiswa
Pendidikan
Mataram yaitu, nilai person correlation
r = 0,637 dengan signifikansi 0,000.
Sehingga dapat diartikan nilai r hitung
(0,637) > r tabel (0,1684) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 nilai taraf

signifikansi.

Sosiologi  Universitas

Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima serta terdapat hubungan

antara program Kampus Berdampak

terhadap kemandirian belajar
mahasiswa pendidikan  sosiologi
Universitas  Mataram. Kemudian

tingkat hubungan variabel x dan y atau
r hitungnya 0,637 berada pada
0,60-0,799 yang
dikategorikan sebagai korelasi kuat

rentang

(Hairun, 2020). Koefisien determinasi
R2 = 0,405 yang menunjukkan bahwa
program Kampus Berdampak
memberikan kontribusi sebesar 40,5%
terdapat varians kemandirian belajar
mahasiswa, sedangkan sisanya
59,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain yang tidak diteliti peneliti.

Berdasarkan analisis data yang

dilakukan, temuan penelitian

menunjukkan terdapat hubungan
antara program Kampus Berdampak
terhadap kemandirian
mahasiswa (r = 0637; p < 0,05). Hasil

ini sejalan dengan sejumlah penelitian

belajar

terdahulu yang menemukan

hubungan serupa antara program

berbasis lapangan terhadap
kemandirian  belajar mahasiswa.
Sesuai dengan indikator disiplin,
program-program Kampus
Berdampak seperti Asistensi
mengajar (AM) dan Pengenalan

Lapangan Persekolahan (plp)

mengharuskan mahasiswa untuk
hadir dengan rutin di sekolah mitra,
menyerahkan laporan secara berkala,
serta menyiapkan media

pembelajaran secara mandiri pada
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waktu yang ditentukan (Sa’adah dkk,
2026). Kewajiban ini secara bertahap
mengasah kemampuan manajemen
waktu yang merupakan elemen dasar
dari disiplin belajar. Hamsah & Sidik
(2025) menyatakan bahwa
pembelajaran yang melibatkan
Kerjasama aktif dan pemecahan
masalah nyata dapat memperkuat
kemandirian belajar, termasuk aspek
disiplin, pada mahasiswa Pendidikan
Sosiologi Universitas Mataram.
Aspek inisiatif pada Program
Mahasiswa (PKM),
Abdidaya Ormawa, dan berbagai

Kreativitas

kompetisi inovasi dalam skema
Kampus Berdampak secara alami
mendorong mahasiswa untuk
bersikap proaktif, sebab tidak ada
jawaban atau solusi yang telah
disiapkan terlebih dahulu. Mahasiswa
dihadapi langsung pada masalah
sosial yang nyata dan harus mereka
selesaikan secara mandiri. Kurnia
dkk. (2025) mengungkapkan bahwa
mahasiswa yang memiliki tingkat
kemandirian belajar yang tinggi
seharusnya memiliki inisiatif yang
kuat, seperti kemampuan secara
proaktif mencari solusi, mengolah,
dan menggabungkan informasi dari
beragam sumber tanpa bergantung
pada petunjuk dosen sepenuhnya.

Diperkuat oleh Hutajulu dan Hasyim
(2025) yang mengatakan bahwa
kemandirian belajar dapat dinilai dari
inisiatif ~ mahasiswa  menghadapi
masalah sosial, dan mencari solusi,
serta tetap aktif dalam kegiatan
kampus.

Kepercayaan diri, keterlibatan
mahasiswa dalam Kampus
Berdampak memberikan kesempatan
untuk berkomunikasi secara langsung
dengan mitra kerja, pemerintah
setempat, dan masyarakat di luar
kampus. Pengalaman yang nyata ini
secara bertahap meningkatkan rasa
percaya diri, karena mahasiswa
dihadapkan pada situasi yang
mengharuskan mereka untuk
mengungkapkan  pendapat, dan
mengambil keputusan. Teori Kognitif
Piaget (Lestiani dkk., 2024)
menjelaskan proses setiap
pengalaman di lapangan memperkuat
keyakinan diri atau percaya diri
mahasiswa, bahwa mereka dapat
menangani masalah nyata. Adapun
tanggung jawab, kegiatan pengabdian
masyarakat dan Abdidaya Ormawa
menempatkan mahasiswa dalam
posisi di mana mereka memiliki
kewajiban tidak hanya kepada
lembaga, tetapi juga kepada

masyarakat yang menerima manfaat.

276



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Lestari dkk. (2024) menunjukkan
bahwa program PPK ORMAWA
dengan efektif meningkatkan
kemampuan  kepemimpinan  dan
tanggung jawab di antara mahasiswa.
Sabila dkk. (2026) juga mencatat
bahwa program Kampus Berdampak
yang menerapkan metode kerja sama
dan partisipasi secara tidak langsung
memerlukan  tingkat kemandirian
belajar yang tinggi, terutama dalam
hal tanggung jawab menyelesaikan
masalah di lapangan.

Meskipun  hubungan  yang
diidentifikasi cukup kuat, perlu dicatat
bahwa nilai R* = 0,405 menunjukkan
bahwa  59,5%  variasi  dalam
kemandirian belajar masih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Analisis terhadap data mahasiswa
mengungkapkan bahwa sebagian
Pendidikan

Sosiologi di Universitas Mataram aktif

besar mahasiswa

dalam AM dan PLP, tetapi partisipasi
mereka dalam PKM, Abdidaya
Ormawa, P2MW, dan kompetisi
inovasi masih kurang. Perbedaan
dalam tingkat keterlibatan pada empat
indikator Kampus Berdampak ini,
terutama  keterbatasan  paparan
terhadap indikator yang berorientasi
pada dampak dan keberlangsungan
program,

menjelaskan  mengapa

dampak Kampus Berdampak belum
Faktor-faktor
eksternal lain yang juga berperan

mencapai 100%.

dalam kemandirian belajar mencakup
motivasi dari diri sendiri, dukungan
dari keluarga, kondisi lingkungan
belajar, dan fasilitas perkuliahan
(Daulay, 2021). Di sisi lain,
Alrianingrum dkk. (2024)
mengingatkan bahwa ketergantungan
pada teknologi digital juga harus
diperhatikan karena bisa mengurangi
inisiatif untuk belajar secara mandiri.
Perbandingan dengan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa nilai
korelasi dalam riset ini (r = 0,637) lebih
tinggi daripada hasil yang diperoleh
oleh Putri dkk. (2025) yang mencatat
r=0,397 dalam konteks program
Kampus Mengajar. Perbedaan ini bisa
dijelaskan oleh perbedaan lingkup
program Kampus Berdampak yang
diteliti  di
mencakup lebih banyak sub-program

Universitas Mataram

serta dimensi keterlibatan
dibandingkan hanya Kampus
Mengajar, sehingga dorongan

terhadap kemandirian belajar menjadi
lebih menyeluruh.

D. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan

secara empiris adanya hubungan
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yang positif dan signifikan antara
program Kampus Berdampak dan
kemandirian belajar mahasiswa dari
Program Studi Pendidikan Sosiologi
Universitas Mataram (r = 0,637; p <
0,05). Tingkat korelasi yang kuat ini
didukung oleh sumbangan program
Kampus Berdampak yang mencapai
40,5% (R?* = 0,405) terhadap variasi
kemandirian belajar. Hubungan ini
terjadi karena program Kampus
Berdampak secara sistematis muncul
dengan keselarasan empat indikator
kemandirian belajar mahasiswa, yaitu
ketekunan, dorongan diri, rasa
percaya diri, dan kewajiban dalam
aktivitas yang fokus pada
penyelesaian masalah sosial yang
ada di masyarakat.

SARAN

Berdasarkan  hasil analisis,
beberapa saran diberikan dari peneliti:
(1) Para mahasiswa dianjurkan untuk
tidak membatasi kehadiran mereka
hanya pada AM dan PLP, tetapi juga
terlibat aktif dalam PKM, Abdidaya
Ormawa, P2MW, serta kompetisi
inovasi demi mengembangkan
keempat aspek Kampus Berdampak

secara lebih merata; (2) Diharapkan

para pengajar dan pengurus Program
Studi Pendidikan Sosiologi dapat lebih
aktif dalam memantau dan
mendorong keterlibatan mahasiswa
dalam berbagai sub-program Kampus
Berdampak dengan cara yang lebih
seimbang. Selain sekedar
mengarahkan  mahasiswa  untuk
berpartisipasi dalam program, para
dosen juga diharapkan  untuk
mengintegrasikan refleksi
pengalaman Kampus Berdampak ke
dalam proses pembelajaran, seperti
melalui diskusi di kelas atau tugas
yang didasarkan pada pengalaman
praktis,

sehingga dampaknya

terhadap kemandirian belajar
mahasiswa dapat lebih terasa dan
terukur; (3) Diharapkan Universitas
Mataram mampu meningkatkan akses
dan informasi mengenai sub-program
Kampus Berdampak yang tersedia,
serta memberikan lebih banyak
manfaat kepada mahasiswa yang
mengikuti

program Kampus

Berdampak.
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